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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelition dan perancangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Design Thinking dalam merancang User
Inierface dan Eser E.wr.-mrc uphhu m Clic-On terbukti efektif dalam
menghasilkan solusi desain YWW khlmmhm pengguna. Melalui lima
tahapan ulm_ﬂupamﬂ Hgﬂ'mg_ M Protgpe. dan Tes, peneliti berhasil
men-ggaifdm menﬂﬁ mmﬂ.ﬂlﬂm pﬂnhhl,_tmnaiuhhln. serta harapan

una terkait ymnsi kesehatan digital

Pada tahap Empathize, ditemukan bahwa pengguna M Berbagai latar
belakang, seperti mahasiswa, pekerja kantoran. dan ibu ﬁmhmmlalm
kesulitan dalam memahami istilah medis, membedakan informasi yang valid
dengan hoaks, serta melakukan diagnosis mandiri. Temuan ini kﬁumdmnihm lisis
debih lanjut pada tahap Define untuk merumuskan pain points, user persona, dan
wser jourmet yang menjzds landasan dalum mmm{:mﬂﬂﬁ“plda inhap Jdeate.
Ide-ide fitur dikembangkan dan diprioritaskan menggunakan matriks Jmpact vs
.E',rﬁrt, lalu divisualisasikan dalam bentuk Aigh jaddqvwﬂ M mencakup
fitur mmhnmrm mwuf vaice call ﬂhﬂﬂl artike! kesehatan
dengan bahasa sederhana, video edukasi, forum diskusi, dan chatbot. Seluruh
antarmuka’ lﬂ:lm'll::‘mg ﬂ'ﬂ'ﬁgkn prinsip kemudahan penggunaan. tampilan bersih,
serta konsistensi visual W mm&rbasls warna biru dan
tipografi Poppins. Prototyee oplikasi kemudian diofi menggeunakan metode Syxtem
Usability Scale (SUS) dengan melibatkan 30 responden, yang menghasilkan skor
rofa-rafn sebesar 71 dan menunjukkan babwa aplikasi cukup mudah digunakan,
nyaman dizkses, serta membenkan pengalaman pengguna yang baik.

Desain UL'UX yang telah dikembangkan berhasil diimplementasikan ke

dalam pengembangan Froni-End menggunakan React Native dan beberapa library
pendukung. Hasil implementasi menunjukkan bahwa ftur-fitur utama seperti
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konsultas: dokter, artikel, video edukasi. dan forum diskusi berjalan dengan baik
dan sesuai dengan desain awal. Hal ini menunjukkan bahwa penpembangan freni-
end telah dilakukan secara efektif dan sesuai dengan rencana desain yang telah
dibuat sebelummnya.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum
adanya integrasi dengan backend sehingga fungsionalitas aplikasi masih bersifil
statis dan terbatas padl J.ampllnn qm-'m:dhl. ﬂ'.i'uhundj saja. Aplikasi ini masih
berada pada tahap awal pengembangan, yaitu berups procorpe high-fideliy yang
disimulasikan unfuk keperluan pengujian desain. Seltin itn, pengujian usahiline
masihterbates pada iﬁnﬁhw tertentu. Dengan demikian, perancangan
UIUX aplikasi Clic-On mengzunakan metode Dexign Thinking telah berhasil
W rumusan masalah dan mencapa Iu]mmm menciptakan

w di bidang kesehatan yang edukatif, responsif, dan hﬂml pada

82 Saran -
Untuk pengembangan lebil lanjut, pencliti menyarankan agar fiturfitur
vang telah dimncang diintegrasikan dengan backend agar dapat berfungsi secara
pe‘mh. Selain i, dﬂnﬂhn untuk memperluss. pengujian wusahifin dengan
melibatkan lebih banyak responden dari herbagai lator belakang uniuk

mendapatkan fnsight yang lebih mendalam. Fitur seperti chatbot dapat ditingkatkan
dengan memanfaatkan telmulmu kecerdosan bustan. Di masa mendatang, aplikasi

ini dapat dlke'mbangka.u__gﬁﬁ lanjut agar terhubung langsung dengan layanan
kesehatan resmi, seperti rumah sakit atan klinik, guna meningkatkan kepercaynan

dan efektivitas layanan bagi masyarakat.
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